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Abstract: This study aims to examine the Influence of Work Ethic and Work Discipline on Employee
Performance at the Bonepantai District Office, Bone Bolango Regency. This study consists of three
variables, namely work ethic, work discipline and employee performance. Using descriptive and
guantitative analysis methods. The data used in this study are primary data. The population is 32
employees, the sample data collection technique uses saturated sample technique. From the data
obtained 32 people. Analysis using multiple linear regression with SPSS ver. 21. The results of the
study indicate that partially work ethic has a positive and significant effect on employee
performance (0.419) and work discipline has a partial positive and insignificant effect on employee
performance (0.143) at the Bonepantai District Office, Bone Bolango Regency. Simultaneously,
work ethic and work discipline have a positive and significant effect on employee performance
(0.173) at the Bonepantai District Office, Bone Bolango Regency. The coefficient of determination
R value is 41.6% which indicates the level of relationship between work ethic and work discipline
on employee performance. While R square (R2) obtained 0.173 which means that the influence of
independent variables consisting of work ethic and work discipline on employee performance is
0.173 or 17.3% and the remaining 0.827 or 82.7% is influenced by other variables not examined
in this study, such as work environment, leadership, job satisfaction motivation and etc. Thus, the
hypothesis is tested for truth and can be accepted.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Dalam penelitian ini
terdiri dari tiga variabel yaitu etos kerja, disiplin kerja dan kinerja pegawai. Menggunakan metode
analisis deskirptif dan kuantatif. Data yang digunakan penelitian ini ialah data primer. Populasi
sebanyak 32 orang pegawai, teknik pengumpulan data sampel menggunakan teknik sampel jenuh.
Dari data tersebut memperoleh 32 orang. Analisis menggunakan regresi linear berganda dengan
SPSS ver. 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial etos kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (0,419) dan disiplin kerja secara parsial pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (0,143) pada kantor Camat Bonepantai Kabupaten
Bone Bolango. Secara simultan, etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (0,173) pada kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Nilai
koefisien determinasi R 41,6% yang menunjukkan tingkat hubungan antara etos kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai. Sedangkan R square (R?) diperoleh 0.173 yang artinya bahwa
pengaruh variabel independen yang terdiri dari etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai 0.173 atau 17.3 % dan sisanya 0.827 atau 82.7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi kepuasan kerja
dan dll. Dengan demikian, hipotesis teruji kebenarannya dan dapat diterima.

Kata Kunci: Etos Kerja; Displin Kerja; kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Sebuah organisasi yang menjadi penggerak dan sebagai penentu berhasil atau tidaknya organisasi
dalam melaksanakan tugasnya adalah sumber daya manusia, sehingga dalam mengelola
perusahaan diharapkan mampu menggunakan sumber daya manusia dengan baik dan benar.
Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis dalam organisasi, artinya unsur
manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi.
Sebab kunci sukses suatu organisasi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana
sja akan tetapi manusia merupakan faktor yang terpentiing.

Page | 1057



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 7. No 3. 2025
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga tercapai tujuan perusahaan, pegawai dan
masyarakat. Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi baik organisasi pemerintah maupun non pemerintah.
Sebab kunci sukses organisasi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja
akan tetapi manusia merupakan faktor yang terpenting. Segala sesuatu yang ada di dalam
organisasi menentukan nasib instansi itu sendiri. Manusia mempunyai keinginan, pikiran,
perasaan, status dan latar belakang yang beragam dibawa kedalam organisasi untuk mencapai
tujuan badan usaha atau organisasi.

Organisasi membutuhkan sumber daya yang profesional, berkompeten, terpercaya, dan tekun.
Oleh sebab itu pegawai atau tenaga kerja yang nantinya diharapkan oleh organisasi dapat
memberikan kinerja yang baik untuk membantu perkembangan organisasi itu sendiri. Tanpa
kinerja yang baik sesuai bidang dalam organisasi, keberhaasilan suatu organisasi itu menjadi
sesuatu yang sangat sulit diwujudkan atau bahkan tidak mungkin untuk diwujudkan.

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan
adalah tingkat pencapaian hasil rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah
keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi,
termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja diperusahaan tersebut. Kinerja
inidividu, kinerja kelompok, dan kinerja perusahaan, dipengaruhi oleh banyak faktor inter dan
ektern organisasi.

Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan organisasi adalah kinerja pegawainya. Menurut
Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan perusahaan secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Dengan demikian kinerja adalah ketersediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan.

Menurut Siagian (2010:93) ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu faktor dari
dalam individu dan faktor dari luar individu. Faktor dari dalam individu yaitu umur, temperamen,
keadaan fisik, tingkat kelelahan serta motivasi, etos kerja dan disiplin kerja. Kesuksesan dari
kinerja kantor camat dapat dilihat dari kinerja yang telah dicapai oleh pegawainya, karena itu
kantor camat menuntut pegawainya agar mampu menghasilkan kinerja yang optimal karena baik
atau buruknya kinerja yang dicapai oleh pegawai akan berdampak kepada kinerja dan keberhasilan
kantor camat secara keseluruhan.

Kinerja pegawai dituntut untuk menjadi lebih baik supaya dapat melakukan pelayanan kepada
masyarakat. Banyak pihak yang belum menunjukkan kinerja pegawai yang tinggi, dapat
diperhatikan dari tingkat disiplin kerja yang rendah. Hal ini dapat menyebabkan kualitas kerja
pegawai yang tidak maksimal sehingga menyebabkan tingkat kinerja pegawai tergolong rendah.
Oleh karena itu harus adanya etos kerja dan disiplin kerja yang baik supaya dapat meningkatkan
kinerja yang baik pula.

Salah satu permasalahan yang terjadi di Kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango yang
juga merupakan permasalahan hampir semua lembaga atau instansi pemerintahan adalah
munculnya keluhan dan ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan kepada masyarakat yang
tidak maksimal.Adapun permasalahan kinerja pegawai terlihat kurang perhatian terhadap
pekerjaannya. Dari permasalahan tersebut di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Bonepantai
Kabupaten Bone Bolango”

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2016:17) suatu meteode analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan menganlisis
data dengan cara mendiskipsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.
Menurut Sugiyono (2016:8) metode analisis kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini
model dan teknik analisis data menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda
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HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standard t Sig.

Coefficients ized

Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 28.768 18.772 1.533 .136
X1 419 .229 .353 1.827 .078
X2 143 .253 .109 .564 577
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+biXi+b2Xz+e
Y =28, 76840, 419X:-+0, 143X+ 0, 827e

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas maka interpretasinya sebagai berikut ini:

1. Konstanta sebesar 28, 768 (a = 28, 768). Dimana jika Etos Kerja (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) bernilai (0) maka Kinerja Pegawai (Y) akan tetap bernilai 28, 768
2. Koefisien regresi 0, 419 (B1 = 419). merupakan Koefisien regresi variabel Etos Kerja

menunjukan bahwa setiap kenaikan Etos Kerja sebesar 1 maka Kinerja Pegawai akan
mengalami kenaikan sebesar 41, 9%

3. Koefisien 0, 143 (B2 =0, 143). merupakan Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja
menunjukan bahwa setiap kenaikan pada variabel Disiplin Kerja sebesar 1, maka Kinerja
Pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 14, 3%, Nilai e memiliki pengaruh sebesar
0.827 vyang berarti ada pengaruh variabel lain tidak diteliti pada penelitian ini sebesar 82,
7%.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Persial (Uji T)

Tabel 2. Hasil Uji T

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 28.768 18.772 1.533 .136

X1 419 .229 .353 1.827 .078

X2 143 .253 .109 .564 577

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024)
Berdasarkan Tabel 2 uji parsial (uji t) diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Etos Kerja (X1), Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)Uji t dapat dilihat pada
tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistic menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 0, 078
<a (0, 05) maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti, hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Etos Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango
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Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Uji t dapat dilihat pada
tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistic menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan taraf signifikan 0, 577
<a (0, 05) maka Ho ditolak Ha diterima berarti, hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja (X2)) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Literasi
keuangan (X1) terhadap Kinerja Usaha Mikro (Y) secara signifikan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 58.124 2 29.062 3.042 .063P
Residual 277.095 29 9.555
Total 335.219 31

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024)

Hasil uji Fpiungmenunjukkan hasil sebesar 3, 042 sedangkan F,. sebesar 2, 42 dengan taraf
signifikansi adalah 0, 063. Berdasarkan uji F tersebut menunjukkan bahwa  Fpiuung>Frapel (3, 042 >
2, 42 dan tingkat signifikansi a = 0, 05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima Ini berarti bahwa pada
tingkat kepercayaan 95%, secara statistic variabel Etos Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango.

Koefisian Determinasi

Tabel 4. Koefisian Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 4162 173 116 3.091

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,173 atau 17,3%, yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel X: dan X:terhadap variabel Y sebesar
17,3,5%. Sedangkan sebesar 0,827 atau 82,7% diperoleh oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian.

PEMBAHASAN

Etos Kerja berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango.

Satu potensi yang penting dalam mendorong kinerja adalah etos kerja yang kuat. Etos kerja
mencakup sikap, nilai, dan keyakinan yang dimiliki oleh seorang pegawai terhdap pekerjaan
mereka. Ketika seorang pegawai memiliki etos kerja yang baik, mereka cenderung memiliki
motivasi, yang tinggi, dedikasi, dan komitmen untuk mencapai hasil yang terbaik. Menejemen
perlu mengindentifikasi pegawai yang menunjukkan etos kerja yang kuat. Hal ini dapat dilakukan
melalui observasi, evaluasi kinerja, dan komunikasi dengan pegawai, memberikan tantangan dan
tanggung jawab yang sesuai dengan potensi pegawai dapat mendorong mereka untuk terus
meningkatkan etos kerja mereka. Memberikan pembinaan dan pengembangan kepada pegawai
dengan etos kerja yang kuat. Hal ini dapat berupa pelatihan, mentoring, atau program
pengembangan karir yang dirancang khusus untuk meningkatkan etos kerja mereka.

Memberikan pengakuan dan reward kepada pegawai yang menunnjukkan etos kerja yang kuat
dapat menjadi motivasi tambahan. Pengakuan ini berupa pujian, penghargaan, atau promosi yang
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pantass. Komunikasi yang efektif antara manajemen dan pegawai sangat penting dalam
membangun dan mempertahankan etos kerja yang kuat. Manajemen perlu memberikan umpan
balik yang jelas dan konstruktif kepada pegawai, serta membuka saluran komunikasi untuk
mendengarkan masukan dan ide-ide dari pegawai. Menciptakan budaya kerja yang mendukung
etos kerja yang kuat juga penting. Hal ini melibatkan membangun lingkungan kerja yang positif,
kolaboratif, dan menghargai kontribusi pegawai. Budaya kerja yang mendukung juga penghargaan
terhadap inisiatif, kejujuran dan kerja tim. Dengan mengelola potensi pegawai terkait etos kerja
dengan baik, manajemen dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memotivaasi.
Ini akan berdampak positif pada kinerja pegawai secara keseluruhan dan kontribusi mereka
terhadap orgnisasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, koefisien positif dan
signifikan dalam hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin baik etos kerja pegawai
dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango maka akan meningkatkan kinerja pegawai itu
sendiri. Adapun besaran koefisien positif yang diperoleh dalam kategori baik, yang dapat diartikan
bahwa meningkatnya etos kerja pegawai sebesar satu persen maka akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai diterima.

Berdasarkan hasil deskriptif variabel diperoleh bahwa etos kerja dikantor Camat Bonepantai
Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori baik dari tiga indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel ini terdapat dua indikator yang memperoleh skor baik yaitu inisiatif dan dapat
diandalkan. Sementara satu indikator memperoleh skor yang cukup yaitu keahlian interpersonal.
Dari ketiga indikator tersebut memperoleh skor tertinggi yaitu dapat diandalkan dan indikator
terendah adalah keahlian interpersonal. Tingginya indikator dapat diandalkan karena adanya
sistem manajemen yang efektif dan terstruktur. Dimana sistem manajemen yang baik dapat
mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
terintegrasi dengan baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana Muslim (2018) dimana hasil
penelitiannya bahwa etos kerja dapat diandalkan dengan mengikuti petunjuk dari atasan,
mematuhi peraturan yang berlaku, dapat dipercaya, serta berperilaku jujur.

Sementara indikator terendah yaitu keahlian interpersonal dikarenakan pada kantor camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango kurangnya pelatihan atau pendidikan, kurangnya
pengalaman atau praktik, kurangnya kesadaran diri, kurangnya empati, kurangnya kesabaran
dan toleransi, dan kurangnya motivasi atau minat. Hal ini sejalan dengan penelitian Ari Hermawan
(2015) dimana hasil penelitiannya bahwa masih banyak karyawan yang memiliki jejang pendidian
rendah sehingga banyak karyawan yang menunda-nunda waktu dalam bekerja dan masih
kurangnya tingkat ketelitian dan pemeriksaan ulang karyawan dalam bekerja.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian A Hadiansyah (2017) dan PM Firdaus (2022) yang menyimpulkan bahwa
etos kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango.

Satu potensi yang penting dalam mendorong kinerja adalah disiplin. Disiplin mencakup kemampuan
untuk mengatur waktu, mengikuti aturan, dan menjaga fokus pada tugas-tugas yang perlu
diselesaikan. Dengan memiliki disiplin yang baik, seseorang dapat produktivitass dalam pekerjaan
pegawai. Disiplin juga membantu dalam membangun kebiasaan yang positif, seperti
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menghindari penundaan, dan menghindari kesalahan yang
dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan.

Selain itu, disiplin juga melibatkan komitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
Dengan memiliki sikap disiplin, seseorang akan cenderung mencari cara untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja pegawai
di tempat kerja.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, hasil penelitian
menujukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, ini mengindikasikan bahwa meskipun ada
hubungan antara tingkat disiplin kerja dengan kinerja, hubungan ini tidak cukup kuat atau tidak
konsisten secara statistik. Koefisien positif menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja,
semakin tinggi juga kinerja yang dicapai. Namun karena tidak signifikan, artinya hubungan ini
tidak dapat dianggap sebagai hubungan yang pasti atau dapat diandalkan secara statistik. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
diterima.

Berdasarkan hasil deskriptif variabel diperoleh bahwa disiplin kerja pegawai dikantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori baik. Dari lima indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel ini terdapat satu indikator yang memperoleh skor sangat baik, yaitu
keadaan pada standar kerja. Dan tiga indikator memperoleh skor baik, yaitu kehadiran, ketaatan
pada peraturan, dan tingkat kewaspadaan. Sementara satu indikator memperoleh skor kurang
yaitu bekerja etis.

Dari kelima indikator tersebut yang memperoleh skor tertinggi yaitu keadaan pada standar kerja
dan terendah adalah bekerja etis. Tingginya indikator keadaan pada standar kerja dikarenakan
oleh kualitas dan ketepatan standar kerja. Jika standar kerja yang ditetapkan tidak sesuai degan
tuntutan pekerjaan atau tidak memadai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian J Fuji Izani SL &
Baharuddin (2023) yang menyatakan pegawai merasa bahwa pegawai senantiasa taat terhadap
standar pekerjaan yang telah ditetapkan organisasi serta mampu bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diamanahkan.

Sementara itu skor terendah yaitu bekerja etis, ini bisa berarti bahwa kurangnnya kepercayaan
antara pegawai dan manajemen dan kurangnya komunikasi atau pemahaman tentang apa yang
dianggap sebagai perilaku etis. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Haedar, Netti Natarida
Marpaung, & Rini Ardista (2022) mengatakan bahwa disiplin kerja harus dipahami dan dijalankan
oleh semua pegawai diskolah, sehingga semua peraturan dan kebijakan yang dibuat manajemen
sekolah dapat berfungsi dengan baik, tanpa membeda-bedakan antara staff dan manajemen.

Hasil ini menujukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini di dukung
oleh Dyah Martiningsih, Agus Utomo, Anggoro Panji Nugroho (2021) yang menyimpulkan disiplin
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai
dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai tertinggi yaitu variabel disiplin kerja dan etos kerja maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel etos kerja dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Ini menandakan bahwa setiap peningkatan satu persen akan
mengakibatkan etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil deskriptif variabel diperoleh bahwa etos kerja dikantor Camat Bonepantai
Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori baik dari tiga indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel ini terdapat dua indikator yang memperoleh skor baik yaitu inisiatif dan dapat
diandalkan. Sementara satu indikator memperoleh skor yang cukup yaitu keahlian interpersonal.
Dari ketiga indikator tersebut memperoleh skor tertinggi yaitu dapat diandalkan dan indikator
terendah adalah keahlian interpersonal. Tingginya indikator dapat diandalkan karena adanya
sistem manajemen yang efektif dan terstruktur. Dimana sistem manajemen yang baik dapat
mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
terintegrasi dengan baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana Muslim (2018) dimana hasil
penelitiannya bahwa etos kerja dapat diandalkan dengan mengikuti petujnuk dari atasan,
mematuhi peraturan yang yang berlaku, dapat dipercaya, serta berperilaku jujur.

Sementara indikator terendah yaitu keahlian interpersonal dikarenakan pada kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango kurangnya pelatihan atau pendidikan, kurangnya
pengalaman atau praktik, kurangnya kesadaran diri, kurangnya empati, kurangnya kesabaran
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dan toleransi, dan kurangnya motivasi atau minat. Hal ini sejalan dengan penelitian Ari Hermawan
(2015) dimana hasil penelitiannya bahwa masih banyak karyawan yang memiliki jejang pendidian
rendah sehingga banyak karyawan yang menunda-nunda waktu dalam bekerja dan masih
kurangnya tingkat ketelitian dan pemeriksaan ulang karyawan dalam bekerja.

Berdasarkan hasil deskriptif variabel diperoleh bahwa disiplin kerja pegawai dikantor camat
bonepantai kabupaten bone bolango berada pada kategori baik. Dari lima indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel ini terdapat satu indikator yang memperoleh skor sangat baik, vyaitu
keadaan pada standar kerja. Dan tiga indikator memperoleh skor baik, yaitu kehadiran, ketaatan
pada peraturan, dan tingkat kewaspadaan. Sementara satu indikator memperoleh skor kurang
yaitu bekerja etis.

Dari kelima indikator tersebut yang memperoleh skor tertinggi yaitu keadaan pada standar kerja
dan terendah adalah bekerja etis. Tingginya indikator keadaan pada standar kerja dikarenakan
oleh kualitas dan ketepatan standar kerja. Jika standar kerja yang ditetapkan tidak sesuai degan
tuntutan pekerjaan atau tidak memadai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian J Fuji Izani SL &
Baharuddin (2023) yang menyatakan pegawai merasa bahwa pegawai senantiasa taat terhadap
standar pekerjaan yang telah ditetapkan organisasi serta mampu bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diamanahkan.

Sementara itu skor terendah yaitu bekerja etis, ini bisa berarti bahwa kurangnnya kepercayaan
antara pegawai dan manajemen dan kurangnya komunikasi atau pemahaman tentang apa yang
dianggap sebagai perilaku etis. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Haedar, Netti Natarida
Marpaung, & Rini Ardista (2022) mengatakan bahwa disiplin kerja harus dipahami dan dijalankan
oleh semua pegawai diskolah, sehingga semua peraturan dan kebijakan yang dibuat manajemen
sekolah dapat berfungsi dengan baik, tanpa membeda-bedakan antara staff dan manajemen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peenelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Etos kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Hasil ini dipengaruhi oleh etos kerja memperlihatkan
bahwa di kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango di anggap memiliki kemampuan
yang dapat di andalkan dalam menjalankan tugas-tugas mereka, namun terdapat kekurangan
dalam kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain secara efektif. Perlu
adanya upaya untuk meningkatkan keahlian interpersonal pada pegawai agar dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Hasil ini dipengaruhi oleh disiplin kerja memperlihatkan
bahwa dikantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango bahwa memiliki tingkat disiplin
kerja yang cukup baik dalam hal mematuhi standar kerja yang ditetapkan, terdapat
kekurangan dalam hal bekerja dengan etika yang mempengaruhi integritas dan moralitas
dalam menjalankan tugas.

3. Etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Camat Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa etos kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Camat Bonepantai Kabuapten Bone Bolango.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisensi determinasi yakni sebesar 17, 3%. Dalam arti
bahwa masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai sejumlah
independen tersebut belum mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.
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